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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Reformasi huku ak am g penting dalam rangka
agenda reformasi nas idalamnya tercaku rapa agenda penataan

kembali ber

titusi hukum dan politik, dari mulai usat hingga

pemerintahan , pembaruan berbagai perangkat peraturan peréig#lang-undangan,

mulai dari ang-undang dasar..1945 sampai tingkat perat desa, dan

pembaru sikap, cara berfikir,/dan berbagai prilaku masy kum Kita

ke arah kondisi yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.

Peme erah saat ini telah dihadapkan oleh ban tuntutan baik

dari segi internal mau i eksternal. Dari se rnal yaitu peningkatan
kinerja yang optimal d ' tutan masyarakat yang
menghendaki, agar pemerintah daerah™fiampu menciptakan tujuan masyarakat

daerah yang sejahtera sebggai suatug

erapan otonomi daerah yang
mengedepankan akuntan pelayanan publik untuk

menjadi lebih baik lagi. Ber or 23 tahun 2014 tentang

Pemerintah I VERSEKE AS IS AN INEGERIupakan hak,
wewenang M AN £ NRI NG LI AT R s
pemerintah dalam sistem Negz;%ﬁ‘g&yg&lik Indonesia. Dengan adanya
Undang-undang ini, maka membuka peluang yang luas bagi daerah untuk

mengembangkan dan membangun daerahnya sendiri serta dapat mengoptimalkan



apa yang dimilikinya dan mampu meningkatkan daya saing daerah dan harus
memperhatikan bentuk keanekaragaman suatu daerah serta kekhususan atau
keistimewaan daerah tertentu serta dapat mengacu pada semboyan negara Kita

“Bhineka Tunggal Ika” walaupun berbedg-beda tetapi satu jua.

Dalam rangka p, n an h Daerah sebagaimana

ditetapkan dalam Undang-ufidang Nomor 33 Tahu tentang Perimbangan

Keuangan A merintah Pusat dan Pemerintahan Da bul hak dan

kewajiban daerah yang dapat dinilai dengan uang sehingga perlu” dikelola dalam

suatu sis ngelolaan keuangan ‘daerah. Pengelolaan K Daerah

sebagaiman aksud merupakan subsistem dari sistem penge keuangan

negara dan mejmgakan elemen pokok dalam penyelenggaraan erintah daerah.

Dalam pelak a, keuangan daerah harus dikelola se ib, taat pada

peraturan perundang- n, efektif, ef|S|en mis, transparan, dan

bertanggung jawab de kepatutan dan manfaat

untuk masyarakat dalam suatu orgamsas emerintahan.

Dinas Pemuda dagOlahra
organisasi pemerintahan andun

teknis daerah yang diberi tugas dan tanggung jawab penuh untuk mengelola dan

%%qu%%%%sblgasnL%d 1St?lahra a berdasarkan

sekaligus rg‘n
azas otonomi dan pembantuan. EKNﬁW&OIahraga ota Bandung dalam

kinerja organisasinya masih dikatakan kurang optimal. Kinerja organisasi

andung adalah salah satu

ang merupakan lembaga

merupakan gambaran seberapa jauh suatu kelompok telah melaksanakan semua

kegiatan pokoknya sehingga mencapai visi dan misi institusi. Berdasarkan



observasi awal ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan masih
kurang optimalnya Kkinerja organisasi dengan dimensi hasil yaitu capaian kinerja
Nilai Evaluasi AKIP (Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan) selama lima

tahun belum mencapai 100%. sehingganenyebabkan kurang optimalnya Kinerja

organisasi di Dispora.

Kenyataan tersebu ukung oleh data Kine ilai Evaluasi AKIP pada

tahun 2012-2 rti yang digambarkan pada tabel beriku

Tabel 1.1
Pencapaian Kinerja Nilai Evaluasi AKIP
Tahun 2012-2016

Tahun Capaian
33%
,29%
,29%
62,29%
70,5%

(Sumber: Laporar@inerj I Dinas Pemuda dan

Berdasarkan tabel T capaian Indikator Nilai

Evaluasi AKI{TDINEWEERISIT A8 ri6 KAPSEINE GGERJun 2012-2016
selama IimSMNMc&MNMNGO]Da}ﬁI&ian Kinerja
mencapai 83,33%, lalu pada ﬁlﬂf%%&lami penurunan Yyaitu menjadi

sebesar 64,29%, selanjutnya pada tahun 2014 mengalami kenaikan kembali



menjadi sebesar 68,29%, sedangkan pada tahun 2015 terjadi penurunan kembali

menjadi 62,29%, dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 70,5%.

Berdasarkan hal tersebut bahwa kurang optimalnya Kinerja organisasi

ditunjukan dengan melihat dari segi s prasarana, dimana sarana prasana ini

menjadi faktor utama d ah an Bangunan gedung yang

ditempati bukan milik Dispora sendiri, melainkan miliK instansi lain. Bangunan ini

sudah cuku berdiri dan kondisinya pun kurang ai sehingga

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja organisasi. Dimana saat musim

penghuja ir hujan bisa masuk: ke dalam ruangan. Begitup, rapa atap

gedung ter erlubang, sehingga Saat sedang berlangsungny: ses kinerja

yang dikejar line banyak kegiatan yang tidak tercapai t waktu karena

kondisi kant idak memadai. Kemudian berkaitan de rdinasi antar

bidang yang menyeba egiatan yang dlsele n oleh bidang-bidang

selalu bersamaan deng banyak kegiatan yang

terabaikan dan tidak terlaksana. Contoh

alaupun kegiatan tersebut
k'm imal kqna setiap karyawan yang
bersangkutan terbagi fokusnya.

UNWERSITAE ISLAM NEGERI

Bergtla.rjwelasan @ bahwa merja(or;q ﬁl Dlnas Pemuda dan
Olahraga Kota Bandung masifgtﬁaﬁsﬁoﬁﬁlélduga dip garuh| oleh kurang

terserapnya belanja modal. Hal tersebut dikarenakan masih banyak para PPTK

yaltu dalam kegiatan sosialisasi tentang

keolahragaan dengan k

dilaksanakan kegiatanny

(Pejabat Pelaksanaan Teknis Kegiatan) tidak mengetahui atau tidak mengindahkan

kartu kendali, sehingga masih banyak pengajuan yang melebihi pagu anggarannya.



Hal ini bisa menjadi penghambat dalam realisasi anggaran. Dari segi penganggaran
kas anggaran, terkadang disini para PPTK (Pejabat Pelaksanaan Teknis Kegiatan)
tidak merencanakan kegiatan secara matang, sehingga banyak kegiatan yang

dilaksanakan tetapi tidak sesuai dengan kas anggarannya. Ada yang melebihi kas

anggaran dan ada juga wat rap‘aran pada kas anggaran
tersebut. Salah satu a yang tidak terserap dalam Belanja Modal,

dimana reali

nja modalnya tidak sesuai dengan yan dianggarkan.

Akibatnya dari{§#Tangnya serapan belanja modal ini pengangg untuk belanja

modal di mi lisir. Hal ini menunjukan bahwa program Dispor ih ada yang

belum ter

Adapungslata anggaran belanja modal dari tahun 2012-2@&7 dapat dilihat

pada tabel 1. i berikut:
‘ Tabe] 1.2 .
Belanja Modal D mua*hrag Bandung Tahun
201 017
No. | Tahun Anggaran @ Realisasi % +/-
2012 97,7% (79.733.372)
2013 6. 77,50 | (1.390.294.806)

2014 80.029 03 9,31 | (72.573.484.303)

2PNIVERSPPXS TSI ARA N S ER({PO-491.144.126)
1 3

NARGURBNEG DA T
2017 471088930 PIRA000 | S04 (233.283.930)

(Sumber data: Laporan Realisasi Anggaran Dinas Pemuda dan Olahraga
Kota Bandung Tahun 2012-2017)
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Pada tahun 2012 anggaran untuk belanja modal pada Dinas Pemuda dan
Olahraga Kota Bandung dianggarkan sebesar Rp. 3.609.882.036,00 dan dapat
direalisasikan sebesar Rp. 3.530.148.664,00 atau 97,7% kurang dari target yang
dianggarkan sebesar Rp. (79.733.372
0 di seb . 6.180.567.250,00 dan
!';4.790.272.444,0(‘ncapai 77,50% kurang

garkan sebesar Rp. (1.390.294.806,00),

sedangkan pada tahun 2013 Tingkat

penyerapan belanja m

dapat direalisasikan se

dari target ya a tahun 2014

dianggarkan sef@@Sar Rp. 80.029.655.003,00 dan dapat direalis n sebesar Rp.

7.456.170.7Q@880 atau 9,31% kurangssekali.dari- target yang dian kan sebesar

(72.573.4 0), lalu pada gahun . 2015 dianggarka sar Rp.

81.362.912.504,00 dan dapat direalisasikan sebesar Rp 51.871.768.378,00 atau

63,75% kura target yang dianggarkan sebesar (29.4 26,00) , lalu

pada tahun 2016 dianggarkan sebesar Rp. 54.650.346.000,00 dan dapat
direalisasikan sebesar R .81 ataL' kurang dari target yang
dianggarkan sebesar (7.737.534.426wada tahun 2017 dianggarkan sebesar
Rp. 471.081.930 dan dapat direalisasi®h sebesar Rp. 237,798,000 atau 50,4%
kurang dari target yang Welaﬂm. Anggaran cenderung
tidak terealisasi seluruhny. unnyg@ (@nber: d&g@ laporan keuangan Dinas

Pemuda dan O R HREGIH N 8" TSP ARE N EGERI
Sesﬁ HMMEQMN MM g/ Pszﬂerlglntang Tata
D

Cara Pemberian Penghargaan (E1 Pengenaan Sanksi atas Pelaksanaan Anggaran

Belanja Kementrian Negara/Lembaga , Kementrian Negara/Lembaga dituntut

secara legal dan formal untuk berfokus pada tingkat penyerapan anggaran, bahkan



jika tidak terpenuhi maka akan ada konsekuensi logisnya yaitu sanksi. Sanksi jika
penyerapan angaran tidak mencapai persentase yang ditetapkan yaitu 95% adalah
pemotongan anggaran belanja dalam penetapan alokasi anggaran tahun berikutnya.

Dispora sendiri dalam tingkat pencapaigg penyerapan anggarannya masih kurang

dari 95%.

Berdasarkan uraian dl atas meyakinkan pentlis untuk menjadikan Dinas

Pemuda dan a Kota Bandung sebagai lokus penel dapun alasan

peneliti melakikan penelitian tentang ' pengaruh belanja modal dan kinerja

organisasi rkan atas pertimbangan sebagai berikut: (1) Ca inerja Nilai

Evaluasi A selama lima tahun bBelum mencapai 100% (2) a prasaran

Dispora kuran emadai sehingga berpengaruh dalam menia@ikatkan Kinerja

organisasi (3 nya koordinasi antar bidang dan bany egiatan yang

dilaksanakan secara b n (4) Penyerapan a belanja modal dalam

enam tahun terakhir m a Tahun 2013 ke 2014

mengalami penurunan yang sangat besar

odalnya (5) masih kurang
i‘cdan Oﬂ!raga Kota Bandung (6)
Pejabat Pelaksana Teknis Ke P ) Tidak merencanakan kegiatan secara

matang, sehinEJNlM&R@iﬁEﬁ;ﬁnJEEMMEGER]S%UM dengan

g MINAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

Berkenaan dengan hal tersebut meyakinkan penulis untuk dapat

encapal 68,19% dan pada tahun 2016 ke

2017 mencapai 35,44%

terserapnya belanja mo

memberikan gambaran yang menunjukkan bahwa penelitian berkenaan dengan

pengaruh belanja modal terhadap Kkinerja organisasi ini sangat menarik untuk



dilakukan dan menjadikan Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Bandung sebagai
lokus penelitian dengan mengacu pada beberapa permasalahan yang terjadi.
Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif yang memiliki tujuan
untuk menguji teori yang sudah ada, yaj
modal terhadap kinerja isasi. lanj I
unsur penting dalam rammgkatkan pendayz;l‘

melaksanaka -tugas umum pemerintahan dan

berhubungan dengan pengaruh belanja

merupakan salah satu

aparatur negara dalam

unan demi

terwujudnya kifefJa organisasi yang baik.

Be an latar belakang*masalah di atas, maka peneld rik untuk

meneliti da ngkaji lebih lanjut mengenai pengaruh belanja al terhadap

kinerja organisg@idengan mengambil judul “PENGARUH BELANJA MODAL

TERHADA RJA ORGANISASI PADA DINA UDA DAN

OLAHRAGA KOTA UNG”.

B. ldentifikasi Masal

Instansi pemerintah sebagai IeWga pemerintahan dituntut untuk selalu

meningkatkan kinerjanyjll dalam dan fungsinya. Dalam
menjalankannya terdapat menefikan baik tidaknya suatu

instansi itu yaknl elemen sumber daya manusia yaitu pegawai aparatur sipil negara.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Maka berdgrkan latar belakar@asa ah tersebut yaitu:

UNUNG DJATI

1. Capaian Kinerja Nilai MNDUIN@kuntabllltas Kinerja Instansi

Pemerintahan) selama lima tahun belum mencapai 100%.




2. Dalam segi sarana prasarana, bangunan gedung yang ditempati bukan milik
sendiri, melainkan milik instansi lain dan kondisinya pun kurang memadai,
sehingga berpengaruh dalam meningkatkan kinerja organisasi.

3. Dalam kinerja organisasi Dispora masih kurangnya koordinasi antar bidang

dan banyaknya keg”g di se‘amaan.
4. Pada penyerapan a belanja modal tahun ampai 2017 mengalami

fluktuasi ana pada tahun 2013 ke 2014 mengal

urunan yang

sangat be encapai 68,19% dan tahun 2016 ke 2017 capai 35,44%

dalam rapan anggaran belanja modalnya.

5. Pada gogaran kas anggaran” PPTK (Pejabat Pel n  Teknis

Kegiatan) tidak merencanakan kegiatan secara matang. Sehingga banyak

kegiatan aksanakan tapi tidak sesuai dengan ang snya.

Berdasarkan pe‘an [ at'a peneliti merumuskan
permasalahan yang terjadi yaitu Sebe esar pengaruh belanja modal terhadap

Kinerja organisasi pada Dinas Pemuda W Olahraga Kota Bandung.

1. Seberapa besar pengigh bela ;!jamdap Kinerja organisasi di
Dinas Pemuda dan Olahr ota Bandung?

2. Seberapa uNIMMIn%%&ELMnMMEMhadap Kinerja
organiﬁiudeﬁHMUMﬁnmJATI

ANDUNG
3. Seberapa besar pengaruh beEnja modal gedung dan bangunan terhadap kinerja

C. Rumusan Masalah

organisasi di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Bandung?
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4. Seberapa besar pengaruh belanja modal jalan, irigasi dan jaringan terhadap
kinerja organisasi di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Bandung?

5. Seberapa besar pengaruh belanja modal aset tetap lainnya terhadap kinerja

organisasi di Dinas Pemuda dan Olalraga Kota Bandung?

D. Tujuan Penelitian. ‘
Berdasarkan ru asalah yang telah di atas, penelitian ini

bertujuan U

getahui pengaruh pengelolaan belanja adap kinerja

organisasi pa inas Pemuda dan Olah Raga Kota Bandung.

1. Untu etahui seberapa besar pengaruh belanja mod terhadap

Kinerja nisasi di Dinas Pemuda dan‘Olahraga Kota Band

2. Untuk men@giahui seberapa besar pengaruh belanja modal atan dan mesin

terhadap rganisasi di Dinas Pemuda dan Olahra andung.

3. Untuk mengetahu apa besar pengaruh ja modal gedung dan

bangunan terhadap da dan Olahraga Kota

Bandung.

4. Untuk mengetahui sgierapa b ja modal jalan, irigasi dan
jaringan terhadap kUI mwa dan Olahraga Kota
Bandung.

5. Untuk m&JMWE&&LB&EpLﬁMNEMBJ tetap lainnya

terhadﬁﬁ%ﬂsﬁumum&lmg] Q{IBIndung.

BANDUNG

E. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, manfaat yang dapat diperoleh antara lain:
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1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penulis berharap penelitian ini dapat menambah khazanah
dalam keilmuan, terutama pada ilmu administrasi publik. Selain itu penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi pengembangan ilmu pengetahuan

sebagai sumber bacaan an informasi teoritis dan

ien | tm‘
empiris kepada pihak-p ng akan melakukan p

menambah sumber pustaka yang telah

n lebih lanjut mengenai

permasalaha

2. Manfaat Praktis

a) B rintah

elain itu sebagai bahan masukan dan gambaran pemerintah

daerah meningkatkan kembali kinerjanya agar leRi#lbaik lagi dalam

meng angan daerah terutama dalam penyera aran belanja

modal di masa

' datang.
b) Bagi Masyaraka '
d

iharapkan akan memberikan informasi yang

Hasil penelitian ini

berguna kepada yarakajme
alokasi belanja mUkcl
organisasi lalu dikaitkan dengan bentuk kinerja organisasi.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

ai aran daerah terutama pada

n
p ari sebuah lembaga atau
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c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dengan diadakannya penelitian ini, penelitian ini bisa

dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya sehingga kajian ilmu yang

diteliti bisa lebih kaya dan luas lagi.

d) Bagi Peneliti . ‘
Peneliti lah menjadi ruang b ang syarat nilai positif

pengalaman

dan embantu dalam peningkatan kapasit

peneliti erkaitan dengan kondisi yang ada dalam m rakat terutama

berkai@o langsung dengan-bidang keuangan daerah atau tansi sektor

pu
F. Kerangka Pemikiran

Menu ner dan Presthus dalam Syafiie (2006:2 laskan bahwa
Administrasi Publik adalah suatu proses yang bersangkutan dengan pelaksanaan

kebijaksanaan-kebijaks‘mer' eng ecakapan, dan teknik-
n

teknik yang tidak terhingga jumlah mberikan arah dan maksud terhadap

usaha sejumlah orang. Dalam konteks Ministrasi publik ini, pemerintah selaku

rtinggi [la gara emiliki  tujuan untuk
e elafgy kdgiasaan tygeebut.

Lalu MMWMEMUI@JOMrNEGEMdang-Undang

Nomor 17 &MM lﬁnmmgﬁ SQJ &I];l kewajiban

BANDUN

negara yang dapat dinilai dengan uang, serta seggl?i sesuatu baik yang berupa uang

pemegang kekuasaan

mensejahterakan warga n

maupun barang yang dapat dijadikan milik negara berhubung dengan pelaksanaan

hak dan kewajiban.
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Dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomo 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara meliputi:

1. Hak negara untuk memungut pajak, mengeluarkan pajak, serta

mengedarkan uang, dan melak injaman;

2. Kewajiban ne k ngg tugas layanan umum

pemerintah Negara membayar tagihan pi iga;

3. Pener gara;

Pengeluaran negara;

5. Pe n daerah;

6. Pen ran daerah.

Di Indogigsia bentuk pelayanan yang maksimal dan opti ari pemerintah

dalam men;j ugas dan kewajiban itu dibutuhkanny men sumber

daya manusia yang nurut Hasibuan ( ) mengatakan bahwa

manajemen sumber day ng mengatur hubungan

dan peranan tenaga kerja agar efektif

perusahaan, karyawan daganasyarajgat.
Sumber daya man ' kmg dalam suatu organisasi,

karena suatu aktifitas organisasi, dalam mencapai tujuannya yaitu menghasilkan

st kinerap W HROI TAS ISLAM NEGERI
UNAN GUNUNG DJATI

Kinerja organisasi mentﬁﬁpﬂﬂm (2006:176) merupakan sesuatu

yang telah dicapai oleh organisasi dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait

ef|5|en membantu terwujudnya tujuan

dengan Input, Output, Outcome, Benefit maupun Impact. Hasil kerja yang dicapai
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oleh suatu instansi dalam menjalankan tugasnya dalam kurun waktu tertentu, yang
terkait dengan tanggung jawab dapat mempermudah arah penataan organsasi
pemerintahan. Adanya hasil kerja yang dicapai oleh intstansi dengan penuh

tanggung jawab akan tercapai peningkatagn kinerja yang efektif dan efisien.

Kinerja organis eorl gun u teori Baban Sobandi

dalam bukunya yang berjudul"Desentralisasi dan Tuntutan Penataan Kelembagaan

Daerah, be alah dimensi knerja organisasi men ban Sobandi

(2006:179) yaitl sebagai berikut:

2. Hasil
3. Kaitan dengan Pencapaian
4. Infor jelas

Pertama, keluar’t) adalah sesuatu y’apkan langsung dicapai
dari suatu kegiatan yang Berupa fisik non fisiK™Suatu kegiatan yang mana

berupa fisik maupun non fisik yang dgrapkan dapat dirasakan langsung oleh

masyarakat. Kedua, hasijhdalah n atau hasil yang terjadi
karena pemberian layan cerminkan berfungsinya

keluaran keglatan pada jangka menengah (efek langsung). Maka segala sesuatu

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kegiatan yg dilakukan_atau @ksana aﬁa a angkijenenglglfl harus dapat
memberikan efek Iangsung daBﬁ%ﬁ‘ﬁ@ Ketiga, !altan usaha dengan

pencapaian adalah kurang efisiensi yang mengaitkan usaha dengan keluaran

pelayanan. Keempat, informasi penjelas ini sangat penting untuk menjelaskan
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Kinerja organisasi yang membantu penggunan untuk memahami ukuran kinerja

yang akan dilaporkan.

Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Belanja daerah adalah

semua kewajiban daerah yang diakui gai pengurang nilai kekayaan bersih

dalam periode tahun an ng ta daerah terbagi menjadi

dua jenis yaitu belanja operasional dan belanja modal. Salah satu belanja yang

dimaksud yai ja modal dalam kategori belanja rutin tah. Menurut

Baldric Siregar belanja modal adalah pengeluaran untuk pengadaan aset tetap.

Dalam a | berbasis akrual;=pengeliaran untuk memp set tetap

dikategorik agai aset tetap.
Menur ric Siregar dimensi belanja modal meli

1. Belanja modal tanah

2. Belanja modal p‘danb .

3. Belanja modal gedung dan ba

4. Belanja modal jalan, irigasi dan jiingan

5. Belanja modal asqletap laijlya
Menurut Halim (2 el dal meg@akan belanja pemerintah

daerah yang rﬁﬁf%ﬁﬁi% ﬁg tfgimwdlﬁhrfenambah aset
atau kekayglm ma@mwﬁf@ T RTPOprsifat rutin

seperti biaya pemeliharaan padquQNﬂer@Administrasi Umum.

Kedua konsep diatas merupakan paradigma penelitian yang dijadikan alasan

dalam penelitian ini, yaitu: jika penyerapan anggaran belanja modal baik maka akan
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semakin optimal kinerja organisasi. Berdasarkan uraian diatas untuk
menyederhanakan model penelitian yang peneliti sajikan dalam gambar sebagai

berikut:

»®a

v v
¢ \ 4
A o

".
viN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG



Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

BELANJA MODAL

(X)

Belanja  modal adalah

pengeluaran untuk

pengadaan aset tetap.
Dimensi:

1.Belanja modal tanah

2.Belanja modal peralatan

dan mesin

3.Belanja modal gedung
dan bangunan
4.Belanja modal jalan,

irigasi dan jaringan
5.Belanja modal aset tetap

lainnya.

4
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A 4

TEORI
PENGHUBUNG

Belanja modal dapat
berpengaruh terhadap
Kinerja berbagai

badan pemerintah.

(Bank Dunia dalam
Abdul Halim 2014)

(Baldric Siregar 201U—"_r

G. Hipotesis
ripgield NEYERSE
karena I uHotesés‘Mu

S RLAMNEG]

KINERJA ORGANISASI

(Y)

Kinerja organisasi adalah
sesuatu yang telah dicapai
oleh  organisasi  dalam
kurun waktu tertentu, baik
yang terkait dengan Input,
Output, Outcome, Benefit

maupun Impact.
Dimensi:

1. Keluaran
2. Hasil
3.Kaitan usaha dengan
pencapaian

4. Informasi penjelas

(Baban Soebandi 2006)

;Bal)at diuji. Oleh

ENUNG I e

ANDUN

pernyataan (declarative) dan dalam pernyataan ini secara umum dihubungkan

satu atau lebih variabel dengan variabel lain. Menurut Sugiyono (2016:70)

mengatakan bahwa:
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“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Bentuk hipotesis yang diajukan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah hipgtesis assosiatif”.

Hipotesis assosiatif adalah ja ementara terhadap rumusan masalah

assosiatif, yaitu yang 'kan gan a‘a variabel atau lebih.

Sugiyono (2016:
Bertiti dari kerangka pemikiran tersebut di

maka peneliti

merumuskan Qipotesis asosiatif sebagai berikut:

1) Se rsial

a. H,: Fanah tidak berpengaruh signifikan terhadap Kigerja Organisasi

Di uda dan Olahraga Kota Bandung.

aruh signifikan terWerja Organisasi Dinas

b. H,: Peralatan dan Mesin tid rpengaruh signifikan terhadap Kinerja

H,: Tanah b

Pemuda dan

Organisasi Din

isasi Dings PemudagdanDlahra ta Bandung.
al n Me e ifikan terhadap Kinerja
Organisasi Dinas a dan®la andung.

H,: Peralatan

c. H,: (NI ERSETwS 83 AbieINBGEREn terhadap
SLIDAN Lz EINUNG:] AT,
H,: Gedung dan Baﬁgmg&%eﬁjh signifikan terhadap Kinerja

Organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Bandung.
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d. H,: Jalan, Irigasi dan Jaringan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Bandung.
H,: Jalan, Irigasi dan Jaringan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Organisasi Dinas Pemuda danglahraga Kota Bandung.

e. H,: Aset teta.a ti ga‘jikan terhadap Kinerja
muda dan Olahraga dung.

tetap lainnya berpengaruh signifikal

Organisasi D

H, dap Kinerja

Orgd

asi-Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Bandund®

".
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